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ABSTRAKSI 

 

Muhamad Fadheli Ismail (1502015127) 

PENGARUH DESENTRALISASI FISKAL DAN KINERJA PEMERINTAH 

DAERAH TERHADAP AKUNTABILITAS PELAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI DI SUMATERA DAN JAWA 2015-

2017. 
 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2017. Jakarta. 
 

Kata Kunci : Desentralisasi Fiskal, Kinerja, Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desentralisasi fiskal dan kinerja 

terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah daerah provinsi di Sumatera dan 

Jawa. 

Dalam penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Variabel yang diteliti adalah 

desentralisasi fiskal yang dibagi menjadi 2 (dua) proksi yaitu kemandirian keuangan 

daerah dan efektivitas, dan juga kinerja sebagai variabel independen. Akuntabilitas 

pelaporan keuangan sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

16 Provinsi. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik judgement 

sampling, sehingga diperoleh sampel berjumlah 16 Provinsi di Sumatera dan Jawa. 

Teknik pengumpulan data dengan telaah dokumen. Data penelitian diperoleh dari Badan 

Pemerika Keuangan (BPK) berup  laporan realisasi anggaran dan opini audit, website 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) berupa skor kinerja pemerintah daerah. Teknik 

pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah regresi logistik, menilai likelihood, 

koefisien determinasi, hosmer and lemeshow’s goodness of fit test, dan uji hipotesis 

secara parsial. 

   Hasil model regresi logistik yang di peroleh Ln   = 17,764 - 0,007 X1 + 0,052 

X2 – 18,562 X3  Hasil menilai likeihood menunjukan nilai block number = 0 (nol) 

sebesar 40,679 sedangkan nilai block number = 1 (satu) sebesar 37,556. 

Penurunan likelihood ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan 

kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

       Hasil uji hipotesis secara parsial yang dilihat dari nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0,084 atau 8,4% mengindikasikan bahwa variabel bebas dalam penelitian 

Muhamad Fadheli Ismail, Pengaruh desentralisasi fiskal..., FEB UHAMKA, 2019.
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ini mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 8,4%. Hasil uji omnibus Test 

menunjukan signifikansi sebesar 0,508> 0,05 atau yang berarti model tidak 

mampu memprediksi nilai observasinya, dengan demikian kemandirian keuangan 

daerah, efektivitas, dan kinerja berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas 

pelaporan keuangan. 

       Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel kemandirian 

keuangan daerah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas 

pelaporan keuangan pemerintah daerah provinsi dengan koefisien regresi sebesar -

0,007 dan tingkat signifikansi 0,541 > 0,05. 

       Hasil uji hipotesis secara parsial variabel efektivitas menunjukkan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan 

pemerintah daerah provinsi dengan koefisien regresi sebesar 0,052 dan tingkat 

signifikansi 0,050 < 0,05. 

       Hasil uji hipotesis secara parsial variabel kinerja menunjukkan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah 

daerah provinsi dengan koefisien regresi sebesar 18,562 dengan tingkat 

signifikansi 0,999 > 0,05. 
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ABSTRACT 

 

Muhamad Fadheli Ismail (1502015127) 

THE EFFECT OF FISCAL DECENTRALIZATION AND PERFORMANCE OF 

THE LOCAL GOVERNMENT TO ACCOUNTABILITY OF FINANCIAL 

REPORTING OF THE PROVINCIAL GOVERNMENT IN SUMATERA AND 

JAVA 2015-2017. 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2017. Jakarta. 

Keywords: Fiscal Decentralization, Performance, Financial Reporting 

Accountability 

 

This study aims to determine the effect of fiscal decentralization and performance 

on financial reporting accountability of provincial governments in Sumatra and 

Java. 

       In this study the explanatory method is used. The variable studied is fiscal 

decentralization which is divided into 2 (two) proxies, namely regional financial 

independence and effectiveness, and also performance as an independent variable. 

Accountability of financial reporting as the dependent variable. The population in 

this study amounted to 16 Provinces. The sample selection in this study used 

judgment sampling techniques, so that a sample of 16 Provinces in Sumatra and 

Java was obtained. Data collection techniques with document review. The 

research data was obtained from the Financial Inspection Board (BPK) in the form 

of a budget realization report and an audit opinion, the Ministry of Home Affairs 

(Ministry of Home Affairs) website in the form of a local government 

performance score. Data processing and analysis techniques used are logistic 

regression, assessing likelihood, determination coefficient, hosmer and 

lemeshow's goodness of fit test, and partial hypothesis testing. 

       The results of the logistic regression model obtained by Ln = 17,764 - 0,007 

X1 + 0,052 X2 - 18,562 X3 The results of assessing the likelihood show the value 

of a block number = 0 (zero) of 40.679 while the value of a block number = 1 

(one) of 37.556. This reduction in likelihood shows a better regression model or in 

other words the model is hypothesized fit with the data. 
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       The partial hypothesis test results seen from the value of Nagelkerke R 

Square of 0.084 or 8.4% indicate that the independent variable in this study is able 

to explain the dependent variable of 8.4%. The omnibus test results show a 

significance of 0.508> 0.05 or which means the model is not able to predict the 

value of its observations, thus regional financial independence, effectiveness, and 

performance simultaneously influence the accountability of financial reporting 

       Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel kemandirian 

keuangan daerah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas 

pelaporan keuangan pemerintah daerah provinsi dengan koefisien regresi sebesar -

0,007 dan tingkat signifikansi 0,541 > 0,05. 

      Hypothesis test results partially the effectiveness variable showed a positive 

and significant effect on the financial reporting accountability of the provincial 

government with a regression coefficient of 0.052 and a significance level of 

0.050 <0.05. 

       Hypothesis test results partially performance variables showed a positive and 

not significant effect on the financial reporting accountability of the provincial 

government with a regression coefficient of 18.562 with a significance level of 

0.999> 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sampai saat ini, desentralisasi fiskal merupakan topik pembicaraan yang selalu 

menarik untuk didiskusikan. Ini disebabkan studi tentang desentralisasi fiskal 

tidak hanya menjadi ranah ekonomi, tetapi memiliki keterkaitan erat dengan 

dimensi lain seperti politik, administratif, dan geografis. Selain itu hasil studi 

desentralisasi fiskal seringkali tidak menghasilkan kesimpulan yang sama di 

antara para peneliti dan peminat desentralisasi. 

       Sistem desentralisasi di Indonesia mulai diberlakukan semenjak 

dikeluarkannya Undang-Undang (UU) Nomor 22 tahun 1999 dan UU Nomor 25 

tahun 1999 yang disempurnakan menjadi UU Nomor 32 tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah (Pemda) dan UU Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Implementasi desentralisasi fiskal 

ini menimbulkan berbagai permasalahan karena daerah memiliki kapasitas dan 

kemampuan yang berbeda-beda baik dari sisi keuangan, ketersedian infrastruktur, 

dan kapasitas sumber daya manusia. Perbedaan kemampuan ini menyebabkan 

adanya Pemerintah Daerah (Pemda) yang mengalami kemajuan pesat dan ada juga 

Pemda yang justru mengalami kemunduran sehingga harus dibantu oleh 

pemerintah pusat. 

       Moisiu (2013) menemukan adanya beberapa pemerintahan diberbagai Negara 

justru melakukan tindakan korupsi paska implementasi desentralisasi fiskal. 
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Kondisi ini juga terjadi di Indonesia, di mana paska desentralisasi fiskal, 

penyelenggaraan pemerintahan diwarnai dengan meningkatnya kasus korupsi 

penyalahgunaan keuangan Negara. Hal ini menjadi hal penting untuk diteliti 

dalam rangka menjawab pertanyaan apa sebenarnya yang terjadi paska 

implementasi desentralisasi fiskal. 

       Penguatan desentralisasi fiskal ini ditandai dengan perencanaan alokasi 

Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) dalam RAPBN 2019 sebesar Rp 

832,3 triliun. Jumlah tersebut meningkat 9 persen dari perkiraan realisasi pada 

2018 atau meningkat 45,1 persen dari realisasinya pada 2014 sebesar Rp573,7 

triliun. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani, ketergantungan daerah terhadap 

TKDD masih sangat tinggi. Secara rata-rata nasional, ketergantungan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) terhadap TKDD sebesar 80,1%. 

Sementara, kontribusi pendapatan asli daerah (PAD) hanya sekitar 12,87%. 

Implisit, pemerintah daerah cenderung pasif dalam mengelola potensi PAD-nya 

(www.detiknews.com). 

       Berita di atas selaras dengan Fontanella dan Rossieta (2014) yang 

menemukan bahwa kinerja pemerintah daerah mengalami peningkatan yang dapat 

dilihat dari penurunan jumlah pemerintah daerah yang tidak melaporkan Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) dan peningkatan indeks kinerja 

pemerintah daerah di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa tata kelola 

penyelenggaraan pemerintah kabupaten/kota di Indonesia mengalami perbaikan. 

       Desentralisasi fiskal secara umum mempengaruhi kemungkinan daerah 

memiliki akuntabilitas pelaporan keuangan yang tinggi, khususnya jika dilihat 
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dari aspek kemandirian daerah dan ketergantungan terhadap pemerintah pusat. 

Pada kondisi mandiri dan ketergantungan pada pemerintah pusat suatu Pemda 

rendah, seharusnya Pemda akan lebih mampu dalam menjalankan aktivitas 

keuangannya sendiri, seperti mengatur dan menggali potensi keuangan, 

penganggaran, dan pengalokasian. 

       Desentralisasi memberikan peluang besar untuk meningkatkan akuntabilitas 

pemerintah. Desentralisasi dapat memberikan tekanan kuat terhadap kinerja 

pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. Desentralisasi memperkuat 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Prinsip akuntabilitas paling baik diterapkan 

pada pemerintah lokal dimana penyerahan kewenangan membuat pemerintah 

lebih akuntabel dalam melakukan fungsinya. Desentralisasi juga dapat 

meningkatkan level partisipasi masyarakat dalam pembuatan keputusan yang 

secara langsung dirasakan masyarakat. Desentralisasi fiskal akan mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, karena 

pemerintah daerah akan lebih efisien dalam penyediaan barang-barang publik.  

       Fontanella dan Rossieta (2014) menemukan bahwa kinerja Pemda mengalami 

peningkatan yang dapat dilihat dari penurunan jumlah Pemda yang tidak 

melaporkan Laporan Penyelenggaraan Pemda (LPPD) dan peningkatan indeks 

kinerja Pemda kabupaten/kota di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa tata 

kelola penyelenggaraan pemerintah kabupaten/kota di Indonesia mengalami 

perbaikan. Desentralisasi fiskal dalam bentuk tingkat kemandirian daerah dan 

kinerja penyelenggaraan pemerintah berpengaruh positif terhadap kemungkinan 

tingginya akuntabilitas pelaporan keuangan Pemda.  
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       Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa Pemerintah daerah dituntut untuk 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dan pelaporan keuangan serta kinerja 

pemerintah daerah sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, Pelaporan Keuangan dan Kinerja. 

       Semakin mandirinya suatu daerah maka cenderung akan memiliki 

akuntabilitas pelaporan keuangan yang baik yang ditandai dengan opini audit 

yang baik (Fontanella dan Rossieta, 2014). Semakin baik kinerja penyelenggaraan 

Pemda, maka semakin tinggi kemungkinan daerah tersebut memiliki akuntabilitas 

pelaporan keuangan yang tinggi dalam bentuk opini audit yang baik. Ketika suatu 

Pemda baik, maka terdapat kecenderungan untuk memberikan akuntabilitas yang 

baik (Wendy Budianto, 2012). 

       Penelitian Fontanella dan Rossieta (2014) menyatakan bahwa penerapan 

Desentralisasi Fiskal berpengruh terhadap akuntabilitas keuangan, sedangkan 

penelitian, Anwar Prabu Mangkunegara (2012) Menyatakan Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, sedangkan 

penelitian, Mardiasmo (2012) Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban atas 

keputusan dan tindakan kepada pihak yang berwenang serta berani menerima 

konsekuensinya. 

       Berdasarkan fenomena serta permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini akan menguji pengaruh desentralisasi fiskal dan kinerja terhadap 

akuntabilitas pelaporan keuangan Pemda di Sumatra dan Jawa. Maka penulis akan 
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melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Desentralisasi Fiskal dan 

Kinerja Pemerintah Daerah terhadap Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa 2015-2017.”   

1.2  Permasalahan 

Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, di antaranya sebagai berikut : 

Bagaimanakah pengaruh Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah, Efektivitas, dan 

Kinerja Pemerintah Daerah secara simultan terhadap Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa? 

Bagaimanakah pengaruh Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah terhadap 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan 

Jawa? 

Bagaimanakah pengaruh Efektivitas terhadap Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa? 

Bagaimanakah pengaruh Kinerja Pemerintah Daerah terhadap Akuntabilitas 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari 

pokok pembahasan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dari 

masalah yang akan dibahas yaitu Desentralisasi Fiskal dan Kinerja Pemerintah 

Daerah yang mempengaruhi Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa 2015-2017. 

Muhamad Fadheli Ismail, Pengaruh desentralisasi fiskal..., FEB UHAMKA, 2019.



6 

 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimanakah Pengaruh Desentralisasi 

Fiskal dan Kinerja Pemerintah Daerah terhadap Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan mengenai sasaran, 

maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Kemandirian Keuangan Daerah, 

Efektivitas, dan Kinerja Pemerintah Daerah terhadap Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa? 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Kemandirian Keuangan Daerah 

terhadap Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di 

Sumatera dan Jawa? 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Efektivitas terhadap Akuntabilitas 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan Jawa? 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Kinerja Pemerintah Daerah terhadap 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi di Sumatera dan 

Jawa? 
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1.4  Manfaat Penelitian 

       Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dipelajari saat perkuliahan 

dengan melakukan penelitian secara langsung di bidang akuntansi mengenai 

akuntansi pemerintahan. 

Bagi Akademik 

Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dengan 

memberikan bukti empiris tentang pengaruh desentralisasi fiskal dan kinerja 

terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah daerah yang selama ini 

masih relatif terbatas pembahasannya. 

. 
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan proksi dari 

desentralisasi fiskal dengan pendekatan yang lainnya. Serta memperluas cakupan 

variabel independen lain yang berpengaruh terhadap akuntabilitas pelaporan 

keuangan daerah, 
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